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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga yang harus 

dikelola dengan baik oleh perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang 

optimal. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama perusahaan adalah 

kepuasan kerja para karyawannya, karena karyawan yang dalam bekerja mereka 

tidak merasakan kenyamanan, kurang dihargai, tidak bisa mengembangkan 

segala potensi yang mereka miliki, maka secara otomatis karyawan tidak dapat 

fokus dan berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaannya. Pekerjaan tidak 

hanya sekedar melakukan pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek lain 

seperti melakukan interaksi dengan teman sekerja, atasan, mengikuti aturan - 

aturan dan lingkungan kerja tertentu yang seringkali tidak memadai atau kurang 

disukai. 

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual, 

setiap individual memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda – beda sesuai 

dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya. Semakin banyak aspek dalam 

pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut 

individu, semakin tinggi tingkat kepuasan yang didapat. Demikian pula 

sebaliknya, semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang tidak sesuai 

dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin rendah tingkat 

kepuasan yang didapat. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan dengan bagaimana para pekerja memandang pekerjaannya. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya 
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yang dapat terlihat dari sikap karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu 

di lingkungan pekerjaannya. 

Semua jenis perusahaan sebenarnya membutuhkan suatu sistem kerja 

yang secara serius memperhatikan hal kepuasan kerja para karyawan. Karyawan 

yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematangan 

psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi. 

Aspek–aspek yang dapat membentuk kepuasan kerja karyawan antara 

lain : faktor individual (umur, jenis kelamin, sikap pribadi terhadap pekerjaan), 

faktor hubungan antar karyawan (hubungan antar manajer dan karyawan, 

hubungan sosial antara sesama karyawan, sugesti dari teman sekerja, faktor fisik 

dan kondisi tempat kerja, emosi dan situasi kerja) faktor eksternal (keadaan 

keluarga, rekreasi, pendidikan). Aspek tersebut memberikan motivasi agar 

kepuasan kerja tercapai bagi karyawan. Dan yang berkewajiban memenuhi 

tercapainya kepuasan kerja tersebut adalah setiap pimpinan perusahaan, karena 

kepuasan kerja merupakan faktor yang diyakini dapat memotivasi semangat 

kerja karyawan agar karyawan dapat memberikan hasil yang terbaik bagi 

perusahaan sehingga kinerja perusahaan dapat ditingkatkan. 

Selain itu kepuasan kerja juga mempunyai arti penting untuk aktualisasi 

diri karyawan. Karyawan yang tidak mendapatkan kepuasan kerja tidak akan 

mencapai kematangan psikologis. Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja 

yang baik biasanya mempunyai catatan kehadiran, perputaran kerja dan prestasi 

kerja yang baik dibandingkan dengan karyawan yang tidak mendapatkan 

kepuasan kerja. Kepuasan kerja memiliki arti yang sangat penting untuk 

memberikan situasi yang kondusif dilingkungan perusahaan. 
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Kepuasan kerja akan diamati karena manfaat yang didapat, baik untuk 

karyawan maupun untuk perusahaan, bagi karyawan diteliti tentang sebab dan 

sumber kepuasan kerja, serta usaha yang dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, Sedangkan bagi perusahaan penelitian dilakukan untuk tercapainya 

tujuan perusahaan. Disamping itu akan diteliti apakah motivasi juga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Selain kepuasan kerja, perusahaan juga harus memperhatikan mengenai 

bagaimana menjaga dan mengelola motivasi pegawai dalam bekerja agar selalu 

tinggi dan fokus pada tujuan perusahaan. Menjaga motivasi karyawaan itu 

sangatlah penting karena motivasi itu adalah motor penggerak bagi setiap 

individu yang mendasari mereka untuk bertindak dan melakukan sesuatu. Orang 

tidak akan melakukan sesuatu hal secara optimal apabila tidak mempunyai 

motivasi yang tinggi dari dalam dirinya sendiri untuk melalukan hal tersebut. 

Robin dan Judge (2008:222),mendefinisikan motivasi sebagai suatu 

proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Dari definisi tersebut dapat dicermati bahwa motivasi 

menjadi bagian yang sangat penting yang mendasari individu atau seseorang 

dalam melakukan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. 

Masalah motivasi pada perusahaan haruslah dijadikan sebagai perhatian 

yang serius dalam Manajemen Sumber Daya Manusianya. Perusahaan -

perusahaan modern dewasa ini haruslah menjadikan karyawan sebagai aset, 

bukan lagi hanya sebagai alat produksi semata. Untuk itu perusahaan perlu 

menciptakan suatu kondisi yang kondusif yang dapat membuat karyawan merasa 

nyaman, terpenuhi kebutuhannya, sehingga diharapkan motivasi mereka juga 

tetap terjaga untuk bersama sama mencapai visi dan misi perusahaan. Kondisi - 
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kondisi kondusif itu bisa bermacam - macam, tergantung pada karakteristik 

perusahaan itu masing masing. Tapi secara umum diantaranya dapat berupa 

fasilitas yang disediakan, tingkat kesejahteraan yang memadai, jenjang karir 

yang jelas, peluang aktualisasi diri, kenyaman dan keamanan dalam bekerja, 

jaminan hari tua dan lain lain.      

 Kepuasan kerja dan motivasi kerja juga akan diteliti apakah mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Pada dasarnya pemanfaatan kemampuan 

karyawan dengan optimal dapat dilakukan jika mampu menyatukan 

pandangan,sifat dan karakter yang berbeda -beda dari setiap karyawan pada 

suatu tujuan,yaitu tujuan organisasi. Para karyawan yang bekerja denngan 

motivasi tinggi merupakan harapan setiap organisasi.para karyawan yang 

memiliki motivasi untuk bekerja tidak sama dengan karyawan yang bekerja 

dengan motivasi yang tinggi. Karyawan yang memiliki motivasi untuk bekerja 

pada umumnya beranggapan bahwa bekerja hanya karena harus memenuhi 

kebutuhan yang vital bagi diri dan keluarganya. Hal ini yang disebut dengan 

motivasi eksentrik. Karyawan dengan prilaku seperti ini tidak termotivasi untuk 

bekerja semaksimal mungkin. Sedangkan pegawai yang bekerja dengan motivasi 

yang tinggi,sebagaimana yang dibutuhkan oleh setiap organisasi,adalah 

karyawan yang merasa senang dalam melakukan pekerjaanya dan mendapat 

kepuasan dari pekerjaanya tersebut. 

Kepuasan kerja tercipta  pada diri seorang karyawan maka diharapkan 

akan terjadi peningkatan mutu  pelayanan karena bila karyawan tersebut merasa 

puas dan senang dalam bekerja selanjutnya dapat diharapkan akan dapat 

melakukan tugasnya dengan baik dan tulus dalam menjalankan apa yang 

menjadi kewajibannya. Selain itu,kepuasan kerja juga akan membawa dampak 
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pada rendahnya turtnover, absesi, keterlambatan kerja,dan waktu-waktu luang 

yang ada,serta meningkatkan kinerja karyawan. 

Pada BMT UGT Sidogiri Di kabupaten Bangkalan. Sebagian dari kondisi-

kondisi kondusif dalam menjaga motivasi karyawan itu juga sudah jadi perhatian 

oleh Divisi Sumber Daya Manusia / HRD nya. Diantaranya kesempatan untuk 

seleksi karir untuk jenjang yang lebih tinggi, program reward untuk karyawan 

berprestasi. Namun dalam beberapa hal tertentu ternyata juga masih ditemukan 

kondisi yang kontradiktif, yang bila diamati, juga akan dapat berpotensi 

menurunkan bahkan mematikan motivasi. Misalnya adanya pembedaan usia 

pensiun yang lebih dini bagi karyawan frontliners serta penempatan karyawan 

yang hanya pada posisi / bagian yang sama dalam waktu yang relatif lama. 

  

Penulisan skripsi ini lebih memfokuskan permasalahan pada kondisi yang 

dialami oleh karyawan, BMT UGT Sidogiri di Kabupaten Bangkalan, apakah 

karyawan merasa puas dengan kondisi gedung kantor yang sudah ada, 

penempatan karyawan pada bagian atau bidang kerja yang sama untuk rentang 

waktu yang cukup lama, akankah berpengaruh pada kepuasan kerja dan 

motivasi dari karyawan tersebut dalam bekerja, karena karyawan rentan sekali 

untuk mengalami kejenuhan akibat pekerjaan monoton yang dijalani. tanpa 

pernah dimutasi. Kalaupun ada pelaksanaan mutasi, yang dimutasi hanya tempat 

bekerja saja tanpa dibarengi mutasi jenis pekerjaannya. 

Bekerja pada bidang tugas yang sama untuk waktu yang panjang akan 

mudah membuat karyawan merasa bosan. Rutinitas kerja yang monoton setiap 

harinya, pada suatu waktu pasti akan sampai pada titik kejenuhan, yang dapat 
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mengakibatkan karyawan tidak dapat dengan maksimal mengeluarkan 

kemampuan yang dimiliki untuk kemajuan perusahaan , karena mungkin mereka 

tidak lagi mempunyai motivasi yang cukup untuk perlu melakukan itu. Karena 

tahu posisi mereka tidak akan berubah, bisa menyebabkan karyawan tidak lagi 

punya minat dan kemauan untuk mengembangkan diri, dan pada titik tertentu 

mungkin saja menjadi tidak peduli dengan produk atau program yang ingin 

diekspos oleh perusahaan, sebab bagi mereka itu sama sekali tidak akan 

mempengaruhi posisi dan karir mereka.  

Kondisi itu bila tidak disikapi dan dikelola dengan baik oleh Manajemen 

Sumber Daya Manusia di perusahaan, akan dapat menjadi bumerang yang bisa 

merugikan perusahaan. Sebab sebagai ujung tombak, karyawan frontliners 

sesungguhnya adalah etalase perusahaan di mata konsumen (nasabah). Bagi 

masyarakat awam, prilaku dan tampilan yang ditunjukkan oleh frontliners 

merupakan representasi dari perusahaan itu dalam pikiran mereka. Oleh sebab 

itu pengelolaan pada bagian frontliners semestinya dijadikan suatu hal yang 

strategis oleh semua perusahaan jasa, termasuk oleh BMT UGT SIDOGIRI 

Kabupaten Bangkala. Begitu juga halnya dengan karyawan yang bekerja pada 

bagian back office. 

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, tertarik untuk dibahas dalam bentuk 

penyusunan tugas akhir atau skripsi yang diberi judul: ”Pengaruh Kepuasan 

Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bmt Ugt Sidogiri Di 

Kabupaten Bangkalan 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian yang dijabarkan pada latar belakang dan berdasarkan 

pengamatan serta pengalaman yang di alami, maka penulis mencoba 

merumuskan 

permasalahan sebagai berikut :   

1) Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada 

BMT UGT Sidogiri Kabupaten Bangkalan. 

2) Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada 

BMT UGT Sidogiri Kabupaten Bangkalan. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui apakah Kepuasan  Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada BMT UGT Sidogiri Kabupaten Bangkalan. 

2) Untuk mengetahui apakah Motivasi kerja  berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada BMT UGT Sidogiri Kabupaten Bangkalan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi perusahaan 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kepuasan dan motivasi kerja sehingga sehingga dapat mendorong 

motivasi karyawan dalam bekerja untuk mendapatkan hasil kinerja 

yang lebih baik lagi. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk 

pengembangan dan pembinaan sumber daya manusia. 

2. Bagi penulis  

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman berharga dalam menerapkan teori – teori yang didapat di 

bangku kuliah dan sebagai awal informasi penelitian lanjutan, sebagai 

awal penelitian lanjutan, serta sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Strata 1 pada Universitas Trunojoyo Madura. 

 

1.5  Ruang Lingkup Pembahasan 

1) Dalam penelitian ini, penulis hanya mengkaji tentang kepuasan kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dalam bekerja pada BMT UGT 

Sidogiri Kabupaten Bangkalan. 

 

 


